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 Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two stay Two Stray (TSTS) dengan 

tipe Group Investigation (GI) pada siswa kelas X SMAN 2 Bulukumba. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah Quasi Ekperimen dengan tipe Nonequivalent 

Control GroupI. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Sampel dari penelitian ini sebanyak 2 kelas yaitu kelas X8 sebagai kelas 

eksperimen I dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray dan kelas X9 sebagai kelas eksperimen II dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.Hasil penelitian menunjukkan 

(1) Berdasarkan uji hipotesis dengan uji-t hasil menunjukkan nilai t-hitung 2,138 

lebih besar dari nilai t-tabel 1,995 atau 2,138 > 1,995, dan dengan nilai Sig. (2- 

tailed) 0,029 yang lebih kecil dari 0,05 atau 0,029 < 0,05. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar siswa melalui 

model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray dengan model pembelajaran tipe 

Group Investigation. (2) Berdasarkan uji hipotesis dengan uji-t hasil menunjukkan 

nilai t-hitung sebesar 0,106 < t-tabel sebesar 1,995 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,916 > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan hasil belajar siswa 

melalui model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray dengan tipe Group 

Investigation. 
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Abstract 

This study aims to determine the differences in motivation and learning 

outcomes through the cooperative learning model types Two Stay Two Stray 

(TSTS) and Group Investigation (GI) among grade X students at SMAN 2 

Bulukumba. The type of research used is Quasi-Experimental with a 

Nonequivalent Control Group design. The sampling technique used in this 

study is purposive sampling. The sample of this study consists of 2 classes: class 

X8 the experimental class I using the Two Stay Two Stray cooperative learning 

model, and class X9 the experimental class II using the Group Investigation 

cooperative learning model. The results of the study show that (1) Based on 

the hypothesis test with t-test, the results show that the t-value of 2.138 is 

greater than the t-table value of 1.995, or 2.138 > 1.995, and with a Sig. (2-

tailed) value of 0.029, which is smaller than 0.05 or 0.029 < 0.05. From these 

data, it can be concluded that there is a difference in students' learning 

motivation through the Two Stay Two Stray learning model compared to the 

Group Investigation learning model. (2) Based on the hypothesis test with t-

test, the results show that the t-value of 0.106 is less than the t-table value of 

1.995, or 0.106 < 1.995, and the Sig. (2-tailed) value of 0.916 is greater than 

0.05, therefore, it can be concluded that there is no difference in students' 

learning outcomes through the Two Stay Two Stray learning model compared 

to the Group Investigation learning model. 

 

 

©2024 The Authors. Published by Institute for Research and Community Services Universitas Muhammadiyah 

Palangkaraya. This is Open Access article under the CC-BY-SA License (http://creativecommons.org/licenses/by-
sa/4.0/). 

 

 

http://journal.umpalangkaraya.ac.id/index.php/anterior
mailto:anna.ummumaryam11@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0


Anna Majid, Yusminah Hala dan Syamsiah. Perbandingan Motivasi dan Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Dengan Tipe Group Investigation (GI) Pada Siswa Kelas X SMAN 2 

Bulukumba 
 

11 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran Biologi merupakan 

penciptaan situasi dan kondisi yang kondusif sehingga 

terjadi interaksi antara subjek didik dengan objek 

belajarnya yang berupa makhluk hidup dan segala aspek 

kehidupannya. Melalui interaksi antara subjek didik 

dengan objek belajar dapat menyebabkan 

perkembangan proses mental dan sensor motorik yang 

optimal pada diri siswa (Yasarah et al., 2023. Harefah et 

al., 2022).  

Salah satu indikator proses pembelajaran 

biologi berkualitas yaitu dengan perolehan hasil belajar 

yang maksimal oleh siswa, baik itu hasil belajar dalam 

bentuk kognitif, afektif maupun psikomotor. Akan 

tetapi, keberhasilan belajar setiap siswa tidaklah sama 

antara satu dengan yang lainnya. Ada sebagian siswa 

yang mengalami permasalah dalam belajar, akibatnya 

hasil belajar yang dicapai kurang optimal. Untuk 

mengatasi hal tersebut, perlu diketahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal (Slameto,2010). 

faktor eksternal yaitu timbul dari luar diri siswa 

diantaranya guru, teman, fasilitas belajar, lingkungan 

sekolah, sumber belajar, pendapatan orang tua (Berutu 

& Tambunan, 2018). Sedangkan faktor internal yaitu 

timbul dari dalam diri siswa itu sendiri diantaranya 

faktor biologis yang termasuk kesehatan, cacat badan, 

dan faktor psikologis yaitu, kurangnya kempuan 

intelegensi siswa, tidak ada bakat dalam belajar, 

kurangnya minat terhadap situasi belajar, kurangnya 

motivasi belajar (Pane et al., 2023). 

Faktor internal yang mempengaruhi dalam 

mencapai keberhasilan proses pembelajaran siswa salah 

satunya adalah motivasi belajar. Motivasi belajar siswa 
memegang peranan yang sangat vital. Tingkat motivasi 

belajar yang tinggi secara signifikan terkait dengan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

memiliki dorongan kuat untuk belajar, serta mencapai 

prestasi akademik yang lebih gemilang (Suwarma et al., 

2023). Dalam meningkatkan motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa perlu adanya upaya guru untuk 

membangkitkan kembali motivasi siswa dalam 

pembelajaran dengan cara kreatif dalam memberikan 

materi pembelajaran kepada siswa, sehingga motivasi 

siswa dalam proses pembelajaran disekolah bangkit 

kembali (Harefa et al., 2022). 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di 

SMAN 2 Bulukumba pada tanggal 14 Oktober 2023, 

dengan melakukan wawancara dengan guru Biologi 

mengenai permasalahan pada proses pembelajaran 

Biologi yang terjadi di SMA Negeri 2 Bulukumba 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap siswa 

yang cenderung pasif dan kurang berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran biologi karena 

pendekatan yang dipakai oleh guru dalam mengajar 

menggunakan metode ceramah (teacher 

centered). 

2. Guru dalam proses pembelajaran Biologi dalam 

menyampaikan materi jarang menghubungkan 

dengan fakta-fakta yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut membuat siswa kurang 

berminat dengan pembelajaran Biologi. 

3. Guru masih jarang menerapkan model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif 

bersemangat dalam belajar. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat 

disimpulkan rendahnya motivasi belajar siswa dan hasil 

belajar siswa diantaranya dipengaruhi model 

pembelajaran yang digunakan guru saat proses 

pembelajaran. Oleh karena itu menjadi tanggung jawab 

guru Biologi untuk melakukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran. 

Model pembelajaran yang bisa meningkatakan 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa yang dapat 

digunakan dalam Kurikulum Merdeka diantaranya 

model pembelajaran kooperatif (Sappaile et al., 2023. 

Fadly, 2023). Model pembelajaran kooperatif bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kolaboratif, di mana peserta didik saling mendukung, 

bekerja bersama dalam kelompok untuk menetapkan 

tujuan bersama (Abdullah et al., 2023. Tibahary, 2023).  

Pembelajaran kooperatif Two stay two stray (TSTS) 

Dikembangkan oleh Spencer Kangan, pembelajaran yang 

dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan 

tingkatan umur dan memungkinkan setiap kelompok 

untuk saling berbagi informasi dengan kelompok-

kelompok lain (Sanjaya, 2013). Setelah diskusi 

intrakelompok usai, dua orang dari masing-masing 

kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu 

kepada kelompok yang lain. Anggota kelompok yang 

tidak mendapat tugas sebagai duta (tamu) mempunyai 

kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas 

mereka adalah menyajikan hasil kerja kelompoknya 

kepada tamu tersebut. Dua orang yang bertugas sebagai 

tamu diwajibkan bertamu kepada semua kelompok. Jika 

mereka telah usai menunaikan tugasnya, mereka 

kembali ke kelompoknya masing-masing. Setelah 

kembali ke kelompok asal, baik peserta didik yang 

bertugas bertamu maupun mereka yang bertugas 

menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil 

kerja yang telah mereka tunaikan (Suprijono, 2011). 

Mengacu pada pengertian Two stay two stray di 

atas maka pembelajaran kooperatif Two stay two stray 

sangat efektif dalam proses pembelajaran Biologi siswa 

di kelas. Model ini juga dapat memfasilitasi siswa untuk 

mengekspresikan keinginan mereka untuk menjadi aktif 

dalam memahami materi dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar lebih bermakna (Hamiddin, 

2012. Rediarta et al., 2014). Oleh karena itu penerapan 
model pembelajaran kooperatif Two stay two stray 

(TSTS) menjadikan suasana pembelajaran menjadi 

nyaman, serta dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian 

(Ibana et al., 2013. Wardhani et al., 2012) bahwasanya 
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terjadi peningkatan aktivitas, motivasi dan hasil belajar 

siswa, karena siswa dilibatkan secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran 

Pembelajaran kooperatif Group investigation 

didasari oleh gagasan John Dewey tentang pendidikan 

yang menyimpulkan bahwa kelas merupakan cermin 

masyarakat dan berfungsi sebagai laboraturium untuk 

belajar tentang kehidupan di dunia nyata yang bertujuan 

mengkaji masalah-masalah sosial dan antar pribadi. 

Pembelajaran ini melibatkan peserta didik sejak 

perencanaan, baik dalam menentukan topik ataupun 

cara untuk pelajari melalui investigasi (Kainama et al., 

2023).  

Group investigation (GI) merupakan salah satu 

bentuk model pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk 

mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan 

dipelajari. Mendukung efektivitas pembelajaran 

kooperatif, guru dapat menggunakan berbagai media 

dan sumber belajar, misalnya dengan membuat handout, 

lembar kerja siswa, ringkasan berita di surat kabar, 

majalah, radio, televisi, internet, dan dari lingkungan 

sekitar (Fauzi et al., 2021; Supriatna, 2019). Berdasarkan 

hal tersebut, maka melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif GI secara langsung melatih 

kemampuan scientifik siswa. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, termasuk keaktifan peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat, bertanya, dan berinteraksi 

dengan kelompoknya. Selain itu, peserta didik juga 

mengalami peningkatan dalam pemahaman konsep dan 

keterampilan sosial (Haeruddin, 2023. Huda et al., 2019) 

Berdasarkan temuan informasi dan fakta yang 

dipaparkan di atas mengindikasikan bahwa Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two stay two stray dan 

tipe Group investigation dapat menjadi alternatif yang 

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa. Sebagai tindak lanjut latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui perbandingan Motivasi dan 

Hasil Belajar Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Two stay two stray (TSTS) dengan tipe Group 

investigation (GI) pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 

Bulukumba. 
 

METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi 
eksperiment). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua kelompok eksperimen yaitu 

kelompok eksperimen pertama yang menerapkan 

model pembelajaran kooperatif Two stay two stray dan 

kelompok kedua adalah kelompok eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran kooperatif Group 

investigation. Desain penelitian quasi eksperimen dengan 

tipe Nonequivalent Control Group. Pada penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Two stay two stray dan tipe Group 

investigation dan variabel terikat adalah motivasi belajar 

dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan pemberian instrumen angket kepada 

responden sebanyak 25 item pertanyaan untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa dan instrumen tes  

yang terdiri dari 10 butir soal essay untuk mengetahui 

hasil belajar kognitif siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Perbedaan Motivasi Belajar Siswa melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS 

dengan Tipe GI pada Siswa Kelas X SMAN 

2 Bulukumba 

 

Pada bagian ini dilakukan analisis statistik 

inferensial dengan menggunakan program SPSS statistik 

24.0 untuk mengetahui apakah ada perbedaan motivasi 

belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation. 

  Analisis inferensial digunakan untuk melakukan 

uji-t. Namun, sebelum dilakukan uji-t untuk menguji 

hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas data hasil nilai motivasi belajar siswa 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation. Hasil analisis inferensial motivasi 

belajar siswa kelas X SMAN 2 Bulukumba disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Inferensial Motivasi Belajar 

melalui Model Pembelajaran tipe TSTS 

dengan Tipe GI pada Siswa Kelas X SMAN 

2 Bulukumba 

No 
Analisis 

Inferensial 
Syarat 

Hasil 

Analisis 
Keterangan 

1 Uji Normalitas Sig. (α) 

> 0,05 

α TSTS = 

0,200 

α GI = 

0,200 

α terdistribusi 

normal 

2 Uji 
Homogenitas 

Sig. (α) 

> 0,05 

Sig. 
(0,420) 

Varian sama 
(homogen) 

3 Uji-t t hit < t 

tabel  

Sig (α) 

< 0,05  

2,138 > 

1,995 

0,029 < 
0,05 

H1 diterima = 

Signifikan 

 

1. Uji Normalitas  

 Pengujian normalitas bertujuan untuk 

menyatakan apakah data nilai motivasi belajar biologi 

pada materi perubahan lingkungan untuk masing-masing 

kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II dari populasi 

berdistribusi normal. Kriteria pengujian normalitas 

adalah jika signifikansi kurang 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal dan jika diperoleh nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.  
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 Berdasarkan Tabel 1 diatas, hasil analisis uji 

normalitas menunjukkan perolehan nilai signifikansi 

Asymp. Sig.(2-tailed) yang sama pada masing-masing 

kelompok TSTS dan GI, dimana nilai signifikansi yang 

diperoleh oleh setiap kelompok adalah 0,20 lebih besar 

dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa data motivasi 

belajar Biologi untuk kelompok eksperimen 1 dan II 

memenuhi kriteria untuk dinyatakan berdistribusi 

normal. 

 

2. Uji Homogenitas Data 

 Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka 

terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji Levenes’s test of equality of error 

variance, karena hal ini merupakan syarat untuk 

melakukan pengujian dalam analisis inferensial. Uji 

homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada 

kedua kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) 

atau tidak. Kriteria pengujiannya adalah jika signifikansi 

< 0,05 maka varian kelompok tidak homogen. Demikian 

sebaliknya, jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok 

data adalah sama.  

Berdasarkan hasil perhitungan data pada Tabel 1 

diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) motivasi 

belajar pada model pembelajaran TSTS dan metode 

pembelajaran GI adalah sebesar 0,420 yang lebih besar 

dari 0,05. Karena nilai Sig. 0,420 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data motivasi belajar pada metode 

pembelajaran GI dan metode pembelajaran TSTS adalah 

sama atau homogen. 

 

3. Uji Hipotesis (Uji Independent Sample T 

Test) 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 

motivasi belajar siswa pada kelompok eksperimen 1 

berbeda dengan motivasi belajar siswa pada kelompok 

eksperimen 2. 

Berdasarkan analisis uji hipotesis dengan 

menggunakan uji Independent Samples Test diperoleh 

perbandingan t hitung dan t tabel yaitu nilai t-hitung 

2,138 lebih besar dari nilai t-tabel 1,995 atau 2,138 > 

1,995, dan dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,029 yang lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,029 < 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar 

antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

TSTS dengan model pembelajaran GI. Dengan mengacu 

pada hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. 
Perbedaan ini diduga adanya perbedaan 

tahapan pembelajaran kedua model tersebut.  Dimana 

model pembelajaran GI siswa terlibat aktif sejak tahap 

awal sampai akhir pembelajaran. Khususnya pada fase 

mengidentifikasi masalah dan fase melakukan investigasi, 

siswa bersama dengan teman kelompok mencari sendiri 

materi (informasi) dengan menggunakan bantuan 

berbagai sumber belajar seperti buku pembelajaran yang 

relevan maupun dengan menggunakan internet dan 

lingkungan sekitar, membaca berbagai referensi maka 

secara langsung dapat menambah penegetahuan siswa 

sehingga dapat mendorong daya berpikir kritis.  

Sejalan dengan penelitian (Hariawan, 2020) 

bahwasanya penerapan  model  pembelajaran GI secara 

sistematis  mampu  meningkatkan  semua  aspek  

keterampilan  proses  pembelajaran,  siswa dapat  

menemukan  fakta-fakta,  membangun  konsep,  teori,  

dan  sikap  ilmiah. Dengan sering  berinteraksi  dengan  

teman  dalam  satu  kelompok  dapat  meningkatkan  

motivasi belajar  sehingga siswa  akan  merasakan  

makna  pembelajaran  yang  nantinya  dapat berpengaruh  

positif  terhadap  proses  maupun  produk  pendidikan  

yaitu  meningkatnya hasil  belajar. Penelitian yang sama 

juga dilaksanakan oleh (Sumertha, 2019) bahwa 

pelaksanaan pembelajaran GI dapat meningkatkan 

motivasi belajar karena siswa terlibat secara langsung 

dalam perencanaan. Baik dalam memilih topik maupun 

prosedur atau langkah-langkah yang diikuti siswa dalam 

proses investigasi mereka. Hal tersebut juga sesuai 

dengan pendapat (Amah et al, 2023) bahwa model 

pembelajaran GI dapat mengembangkan motivasi, 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, 

meningkatkan kemampuan bekerjasama serta 

meningkatkan keterampilan mencari dan mengelola 

berbagai sumber pengetahuan.  

Sedangkan kelas yang diajar melalui model 

pembelajarn kooperatif tipe TSTS, terdapat tahapan 

yang kurang efektif. Contohnya, pada tahap siswa 

berkunjung ke kelompok lain, kelas menjadi gaduh 

sehingga sebagian siswa merasa terganggu dan kurang 

maksimal dalam proses pertukaran informasi dengan 

kelompok lain. Selain itu, tahap proses diskusi kurang 

berjalan lancar dan mempengaruhi motivasi belajar 

siswa yang lain karena terdapat siswa yang terlalu aktif 

dan sulit untuk diarahkan oleh peneliti sehingga 

mengganggu konsentarsi teman yang lain. Keaadaan ini 

sama yang dikemukakan oleh (Kemala et al., 2022) 

dimana pada penerapan model pembelajaran TSTS kelas 

menjadi ramai sehingga siswa cenderung kurang fokus 

dalam proses mencari dan membagikan informasi.  

 

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial Perbedaan 

Hasil Belajar melalui Model pembelajaran 

kooperatif tipe TSTS dengan tipe GI pada 

Siswa Kelas X SMAN 2 Bulukumba 

Analisis statistik inferensial terhadap perbedaan 

hasil belajar siswa dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS statistik 24.0 untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan hasil belajar siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 

  Analisis inferensial tersebut menggunakan uji-t. 

Namun, sebelum melakukan uji-t untuk menguji 

hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas data hasil nilai hasil belajar siswa 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation. Hasil inferensial dengan uji 

normalitas hasil belajar siswa kelas X SMAN 2 

Bulukumba disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Analisis Inferensial Hasil Belajar Melalui 

Model Pembelajaran tipe TSTS dengan tipe 

GI pada siswa kelas X SMAN 2 Bulukumba 

No  
Analisis 

Inferensial 
Syarat 

Hasil 

Analisis 
Keterangan 

1 Uji Normalitas Sig. (α) 

> 0,05 

α TSTS = 

0,200 

α GI = 

0,191 

α terdistribusi 

normal 

2 Uji 
Homogenitas 

Sig. (α) 

> 0,05 

Sig. 
(0,764) 

Varian sama 
(homogen) 

3 Uji-t t hit < t 
tabel  

Sig (α) 

< 0,05  

0,106 < 
1,995 

0,916 > 
0,05 

Ho diterima ≠ 
Signifikan 

 

1. Uji normalitas data 

Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan 

apakah data skor hasil belajar biologi materi Perubahan 

Lingkungan untuk masing-masing kelas eksperimen 1 

dan kelas eksperimen 2 dari populasi berdistribusi 

normal. 

 Berdasarkan tabel 2 diatas, terlihat dengan jelas 

bahwa nilai Signifikansi untuk data pretest dan postest 

tipe TSTS sama yaitu sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 

atau 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil 

belajar Biologi untuk tipe TSTS berdistribusi normal. 

Sedangkan untuk tipe GI berdasarkan hasil analisis data 

nilai pretest dan postest menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pada pretest 0,200 lebih besar dari 0,05 atau 

0,200 > 0,05, sedangkan nilai posttest = 0,191 lebih besar 

dari 0,05, hal ini menunjukkan data nilai pretest dan 

posttes hasil belajar biologi dengan menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation berdistribusi normal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelompok 

tersebut berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas Data 

 Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka 

terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan uji Levenes’s test of equality of error 

variance, karena hal ini merupakan syarat untuk 

melakukan pengujian dalam analisis inferensial. Uji 

homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada 

kedua kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) 

atau tidak. Kriteria pengujiannya adalah jika signifikansi 

< 0,05 maka varian kelompok tidak homogen, demikian 

sebaliknya, jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok 

data adalah homogen. 

Berdasarkan hasil perhitungan data pada Tabel 2 

diatas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel 

hasil belajar siswa pada model pembelajaran TSTS dan 

metode pembelajaran GI adalah sebesar 0,764 yang 

lebih besar dari 0,05. Karena nilai Sig. 0,764 > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa 

pada model pembelajaran TSTS dan model  

pembelajaran GI adalah sama atau homogen. 

 

3. Uji Hipotesis (Uji Independent Sample T 

Test) 

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 

hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen I berbeda 

dengan hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen II.  

 Berdasarkan analisis uji hipotesis dengan 

menggunakan uji Independent Samples Test diperoleh 

perbandingan t hitung dan t tabel, dimana diketahui nilai 

t hitung sebesar 0,106 < t tabel sebesar 1,995 dan nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,916 > (0,05) maka dapat 

disimpulkan tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar 

siswa antara model pembelajaran TSTS dengan model 

pembelajaran GI, yang berarti hipotesis H0 diterima atau 

hipotesis H1 ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata hasil 

belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS dengan tipe GI pada siswa Kelas X SMAN 2 

Bulukumba. 

  Hal ini diduga karena kedua model pembelajaran 

ini sama-sama dapat membantu siswa menjadi lebih aktif 

dan bersemangat dalam proses pembelajaran yang 

pastinya akan meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan 

dengan pendapat (Trianto, 2007) bahwa melalui model 

pembelajaran kooperatif siswa akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 

mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa 

diajarkan keterampilan keterampilan khusus agar dapat 

bekerjasama dengan baik didalam kelompok, seperti 

menjadi pendengar aktif, memberikan penjelasan kepada 

teman dengan baik, berdiskusi dan sebagainya. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

dengan mengutamakan kerja sama kelompok sehingga 

siswa  mudah memahami materi dan semua siswa  

bertanggung jawab terhadap anggota kelompoknya 

dengan aktif mencari dan bertukar informasi baik dari 

siswa sendiri maupun dari guru sehingga materi yang 

diajarkan dapat dipahami secara mendalam dan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan (Aji, 2021) bahwa model 

pembelajaran two stay two stray bisa mempengaruhi 

hasil belajar, karena selama proses pelaksanaannya siswa 

berperan aktif dalam kegiatan belajar.  

Model pembelajaran mendorong siswa untuk 

bekerja sama dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Hal tersebut juga diungkapkan (Rachmawati et al, 2018) 

bahwa TSTS dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

karena menjadikan siswa lebih aktif, siswa mempunyai 

kesempatan untuk   bekerja  sama  secara  kelompok.  

Siswa  dapat  saling berinteraksi dengan teman yang lain 

baik dari   kelompok   asal   maupun   kelompok   lain. 

Model pembelajaran GI mengedepankan 

kolaborasi antara peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Pertama siswa akan dibagi ke dalam 

kelompok kecil, di mana setiap kelompok akan 

ditugaskan untuk menginvestigasi suatu topik atau 

masalah tertentu secara mandiri sehingga dari proses ini 

siswa bisa memahami materi dengan mudah. Kedua 

siswa belajar melalui eksplorasi dan penelitian bersama 

dalam kelompok sehingga dapat mengembangkan 

keterampilan proses sains, yang melibatkan tugas-tugas 

seperti pengumpulan data, analisis, dan presentasi hasil 

temuan. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan (Tembang et al.,2019) bahwa model 

pembelajaran GI tidak hanya mempromosikan  
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pemahaman  konsep  yang  lebih mendalam,  tetapi  juga  

membantu  siswa  mengembangkan  keterampilan  

proses  sains,  sikapi lmiah, dan keterampilan kolaboratif 

yang penting dalam menghadapi tantangan dunia 

modern. Dengan adanya kolaborasi dan gotong royong 

dalam kelompok, siswa dapat merasa lebih terlibat dan 

memiliki tanggung jawab dalam proses pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat (Rifqy et al., 2023), 

bahwasanya keberadaan kerja sama kolektif (gotong 

royong) dalam ranah pendidikan memiliki dampak yang 

signifikan dalam menciptakan suasana belajar yang sehat 

dan produktif, gotong royong mencerminkan semangat 

untuk bekerja sama, berkolaborasi, dan membagi 

tanggung jawab bersama dalam mendukung kemajuan 

pendidikan. Dapat disimpulkan model pembelajaran GI 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMAN 2 

Bulukumba. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Marzuki, 2023) bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif GI dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi 

belajar siswa Kelas X SMAN 2 Bulukumba  melalui 

model pembelajaran kooperatif  tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dengan tipe Group Investigation (GI). Dimana 

motivasi belajar siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe GI lebih tinggi dari pada tipe TSTS. Hasil 

penelitian juga menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa Kelas X SMAN 2 Bulukumba melalui 

model pembelajaran kooperatif  tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dengan tipe Group Investigation (GI). 

 Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan GI 

dapat dijadikan alternatif model pembelajaran yang 

diterapkan di kelas oleh guru. Namun tentu saja guru 
harus benar-benar memahami sintaks dalam setiap tipe 

pembelajaran kooperatif agar dalam pelaksanaannya 

berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang 

diharapkan.  
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